
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka di peroleh simpulan bahwa, strategi 

prioritas yang dapat dijalankan oleh UD Budi Karsa adalah sebagai berikut: 

1. Di UD Budi Karsa melakukan strategi yaitu memiliki kandang, pakan. 

deversifikasi berupa penjualan sarana lain, penjualan berupa  bak telur dan jenis 

penambahan modal. 

2. Strategi pemasaran yang digunakan di UD Budi Karsa adalah strategi bauran 

pemasaran (marketing mix) yaitu produksi jumlah ayam pada UD Budi Karsa 

berkisar antara 34.000 ekor, price penjualan telur per butir mencapai 1000-

1300/butir, place pada UD Budi Karsa tidak menetap pada satu tempat dan 

promosi dilakukan dengan cara menawarkan telur ke beberapa konsumen dan 

super market yang ada di wilayah gorontalo. 

5.2 Saran 

1. UD Budi Karsa dapat meningkatkan kapasitas produksi mengingat permintaan 

masyarakat/konsumen akan telur ayam ras masih belum terpenuhi semuanya. 

Selain itu juga perlu dilakukan promosi dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi melalui sarana/media informasi berupa internet agar produk yang 

dihasilkan oleh UD Budi Karsa akan dikenal oleh pelanggan-pelanggan yang 

berada di luar daerah. 

2. Dibutuhkan penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan strategi pemasaran dengan menggunakan analisis SWOT. 



 

 
 

Sebaiknya mempertimbangkan unsur-unsur lain yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi pemasaran produk. Selain itu juga dapat melakukan penelitian 

dengan menguji kelayakan strategi yang telah diambil dalam penelitian ini untuk 

melihat keuntungan yang diperoleh perusahaan apabila melakukan strategi ini. 
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KUISIONER PENELITIAN 
 

Judul : Strategi Pemasaran Telur Ayam di UD. Budi Karsa Kabupaten Bone 
Bolango 

Lokasi : Peternakan Ayam Petelur UD. Budi Karsa Kecamatan Tilongkabila 
Kabupaten Bone Bolango. 

 
 
A. Pengantar 

Angket ini disusun dan disebarkan untuk diisi oleh masing-masing pihak  

seperti pihak internal perusahaan (karyawan) dan pihak eksternal perusahaan 

(konsumen), dengan tujuan untuk memperoleh data tentang strategi pemasaran 

telur ayam di UD. Budi Karsa Kabupaten Bone Bolango. Sehubungan dengan 

penelitian yang dilakukan diharpkan kepada seluruh responden agar dapat 

memberikan informasi dan jawaban yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

seharusnya. 

B. Petunjuk 

1. Pilihlah jawaban dari pernyataan di bawah ini yang dianggap paling tepat sesuai 

dengan pengamatan anda. 

2. Berilah tanda cek list pada salah satu jawaban yang dianggap tepat seperti Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS). 

 

Daftar Pertanyaan/Pernyataan 

No Butir Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS 

 
 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
4. 
 

A. Faktor Internal Perusahaan 
Kekuatan (Strength) 
UD. Budi Karsa memiliki tempat penggilingan pakan 
sehingga dapat menekan biaya operasional produksi. 
 
UD. Budi Karsa memiliki lahan dan bangunan yang 
cukup luas untuk usaha peternakan 
 
UD. Budi Karsa mampu menghasilkan kualitas telur 
sesuai dengan standar 
 
UD. Budi Karsa memiliki hubungan yang baik dengan 
konsumen sehingga pemasaran telur lancar 

    



 

 
 

 
5. 

 
UD. Budi Karsa memiliki citra yang baik di lembaga 
keuangan sehingga mudah untuk mendapatkan 
pinjaman modal pengembangan usaha 

 Kelemahan (Weakness)     
6. 
 
 
7. 
 
 
8. 
 
 
9. 
 
 
10. 

UD. Budi Karsa masih mengalami kekurangan 
produksi untuk pemenuhan permintaan konsumen. 
 
UD. Budi Karsa belum memiliki sistem pencatatan 
laporan keuangan yang baik 
 
UD. Budi Karsa masih perlu meningkatkan keahlian 
tenaga kerja dalam pengelolaan produksi ayam petelur  
 
UD. Budi Karsa belum memanfaatkan strategi promosi 
dengan maksimal. 
 
UD. Budi Karsa masih menggunakan peralatan 
sederhana 
 

    

 
 
 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
4. 
 
5. 

B. Faktor Eksternal Perusahaan 
Peluang (Opportunity) 
 
Permintaan pasar telur ayam ras cukup tinggi tetapi 
belum terpenuhi semuanya. 
 
Masyarakat banyak yang menggunakan telur ayam ras 
pada usaha-usaha kecil menengah 
 
Pemerintah daerah mendukung industri di bidang 
peternakan unggas. 
 
Kemudahan komunikasi dan informasi 
 
Usaha peternakan ayam petelur merupakan usaha yang 
tetap bertahan 

    

 
6. 
 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
 

Ancaman (Threats) 
Harga bahan pokok pakan maupun harga telur 
berfluktuasi 
 
Persaingan usaha sangat mungkin terjadi 
 
Differensiasi produk masih kurang 
 
Pemenuhan permintaan konsumen yang belum 
terpenuhi memberikan peluang kepada pesaing 

    



 

 
 

 
10. 

 
Kenaikan harga BBM dalam kegiatan produksi dan 
pemasaran sulit dikontrol 
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